ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan
perilaku seksual pranikah remaja, Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan yang negatif antara efikasi diri dengan perilaku seksual pranikah. Semakin
tinggi efikasi diri, maka semakin rendah perilaku seksual pranikah. Sebaliknya,
semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi perilaku seksual pranikah. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 113 orang remaja yang berusia 15- 18 tahun. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala efikasi diri dan skala perilaku
seksual pranikah. Metode analisis data menggunakan product moment, diperoleh
hasil menujukan koefisien antara efikasi diri dan perilaku seksual pranikah rxy
sebesar 0,231 dengan taraf yang sangat signifikan 0,007 (p < 0,01). Dan dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara efikasi diri
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. Peran efikasi diri terhadap perilaku
seksual pranikah pada remaja sebesar (R? 0,53. Hal tersebut menujukan bahwa
efikasi diri memiliki kontribusi terhadap efikasi diri sebesar 5,3% dan 94,7%
dipengaruhi oleh hal lain.
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Abstract

This study aims to find out the relationship between self-efficacy and
adolescent prenuptial sexual behavior, Hypothesized in this study is the existence of a
negative relationship between self-efficacy and prenuptial sexual behavior. The
higher the self-efficacy, the lower the prenuptial sexual behavior. Conversely, the
lower the self-efficacy, the higher the prenuptial sexual behavior. The subjects in the
study included 113 teenagers aged 15 - 18. The data collection tools in this study are
the scale of self-efficacy and the scale of prenuptial sexual behavior. Data analysis
method using product moment, obtained results showed the coefficient between self-
efficacy and prenuptial sexual behavior rxy by 0.231 with a very significant level of
0.007 (p < 0.01). And the conclusion of this study is that there is a negative
relationship between self-efficacy and prenuptial sexual behavior in adolescents. The
role of self-efficacy against prenuptial sexual behavior in adolescents amounted to
(R2) 0.53. This means that self-efficacy contributes to self-efficacy by 5.3% and
94.7% is influenced by other things.
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